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RINGKASAN

Karya sastra, terutama cerita rakyat, dipercaya mampu membentuk karakter bangsa. Hingga
dewasa ini, cerita rakyat masih dipercaya sebagai cerita yang mampu memberikan
pendidikan akan budaya luhur sebuah bangsa. Oleh karenanya tidak mengherankan apabila
orang tua dan pendidik sangat percaya pada cerita rakyat. Cerita rakyat dianggap memiliki
jaminan mutu menjadi bacaan berkualitas bagi anak-anak, sehingga cerita rakyat menjadi
bacaan utama yang dipilihkan orang tua dan pendidik bagi anak-anak mereka. Namun
menganggap bahwa cerita rakyat memiliki semacam jaminan mutu, membuat orang tua dan
pendidik tidak lagi kritis terhadap cerita rakyat. Padahal orang tua dan pendidik sangat kritis
terhadap bacaan lain yang hendak dikonsumsi anak-anak. Memang tidak dipungkiri bahwa
cerita rakyat memiliki banyak ajaran positip yang berguna diserap oleh anak-anak. Namun
tidak sedikit cerita rakyat yang mengandung ajaran yang tidak sesuai lagi dengan
perkembangan zaman, bahkan ajaran yang kurang konstruktif bagi perkembangan anak.

Cerita rakyat bukanlah cerita yang stagnan dan mati. la harus terus bertumbuh sesuai dengan
pertumbuhan peradaban manusia. Negara-negara maju di dunia telah banyak melakukan
perubahan cerita rakyat. Bapak Anies Baswedan yang saat itu menjabat sebagai Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, pernah menyerukan himbauan agar cerita rakyat
Indonesia disesuaikan dengan perubahan jaman (2015). Melalui penelitian yang dilakukan
oleh Citraningtyas dkk (2012 — 2014) juga dibuktikan bahwa cerita rakyat Malin Kundang
yang telah direkonstruksi mampu mentransformasi pembaca anak Indonesia menjadi lebih
siap untuk memaafkan; sebuah contoh karakter luhur yang patut dimiliki setiap orang,
terutama generasi muda.

Pada tahun pertama penelitian Hibah Bersaing ini (2015), peneliti telah menelusur,
mengevaluasi, dan merekonstruksi lima cerita rakyat dari Indonesia Bagian Barat. Hal ini
berpijak dari hasil penelitian sebelumnya bahwa cerita rakyat yang direkonstruksi berdampak
positip terhadap pembaca anak, Setelah dilakukan expert judgement dan evaluasi, maka
cerita rakyat rekonstruksi dari Indonesia Bagian Barat tersebut telah diterbitkan dalam versi
dwi bahasa.

Pada tahun kedua ini, ditelusuri cerita rakyat dari Indonesia bagian Tengah, untuk dievaluasi,
direkonstruksi, dilakukan penilaian ahli, lalu diterbitkan. Penelitian ini dibagi menjadi enam
tahap, yakni tahap pemetaan, analisis teks, pembuatan rekonstruksi, expert judgement,
evaluasi, dan finalisasi cerita untuk diterbitkan. Hasil akhir yang hendak dicapai dalam tahun
kedua ini adalah diterbitkannya buku cerita rakyat Indonesia modern versi rekonstruksi seri
kedua dalam edisi dwibahasa, yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Buku cerita
rakyat Indonesia versi rekonstruksi ini diharapkan akan memaksimalkan kualitas human
capital bangsa Indonesia.

Kata Kunci: cerita rakyat Indonesia, sastra anak, rekonstruksi cerita, dampak cerita
rakyat .



BAB 1
PENDAHULUAN

Cerita anak, terutama cerita rakyat bukanlah cerita netral yang bebas dari ajaran dan nilai.
Cerita rakyat mampu mentransformasikan identitas nasional bangsa. Di Indonesia, banyak
sekali cerita rakyat yang sangat populer, namun berisi pesan-pesan yang cukup
mengkhwatirkan.  Oleh karenanya, rekonstruksi cerita rakyat yang mendidik dan sesuai

dengan perkembangan jaman sangat dibutuhkan.

Pada tahun pertama, tim peneliti menelusuri berbagai cerita rakyat dari wilayah Indonesia
bagian barat. Penelusuran tersebut dimaksudkan untuk mengevaluasi nilai-nilai yang
terkandung dalam berbagai cerita rakyat yang berasal dari Jawa, Sumatra dan Kalimantan.
Dari hasil penelusuran dan evaluasi tersebut, ditemukan banyak sekali cerita rakyat Indonesia
yang mengandung nilai dan ajaran yang kurang konstrukstif. Tim peneliti menentukan lima
cerita rakyat dari Indonesia Barat untuk direkonstruksi. Kelima cerita rakyat tersebut adalah:
Timun Mas, Roro Jonggrang, Sangkuriang, Batu Menangis, dan Legenda Danau Lawar.
Keputusan untuk memilih kelima cerita rakyat tersebut berdasarkan kepopuleran cerita rakyat
tersebut, dan variasi keragaman cerita. Dalam melakukan rekonstruksi, tim peneliti
memasukkan nilai-nilai pengajaran moral seperti pemberian maaf, penyesalan, dan akhir
cerita yang penuh harapan. Setelah dilakukan rekonstruksi, cerita rakyat versi rekonstruksi
tersebut divalidasi melalui Expert Judgement, yang mengundang pakar sastra, pakar
pendidikan, pakar komunikasi massa, dan pakar sosiologi. Para pakar tersebut memberikan

masukan, kritikan dan usulan terhadap cerita rakyat yang telah direkonstruksi.



Pada tahun kedua ini, tim meneliti menelusur dan mengevaluasi cerita rakyat dari Indonesia
bagian tengah. Tahap kedua ini dibagi menjadi lima tahap, yakni tahap pemetaan, analisis
teks, pembuatan rekonstruksi, expert judgement, evaluasi, dan finalisasi cerita untuk
diterbitkan. Hasil akhir yang hendak dicapai dalam tahun kedua ini adalah diterbitkannya
buku cerita rakyat Indonesia modern versi rekonstruksi dalam dua bahasa, yakni Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Buku cerita rakyat Indonesia versi rekonstruksi ini diharapkan

akan memaksimalkan kualitas human capital bangsa Indonesia.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Sebuah cerita anak tidak pernah berhenti hanya menjadi sebuah cerita bagi anak-anak. Buku
anak senantiasa memiliki fungsi ganda, yakni sebagai edutainment — mendidik dan
menghibur (Citraningtyas, 2011). Pantaleo (2001), Johnston (2000, 2001), dan Meek (2001)
juga menuturkan bahwa cerita anak adalah medium bagi pembentukan karakter anak. Selain
membentuk karakter, Literature has the potential to mould nations”, tulis Ingrid Johnston
(2000). Karya sastra terutama cerita rakyat dipercaya mampu membentuk bangsa dan
mencerminkan identitas nasional. Oleh karena cerita rakyat mencerminkan identitas
nasional Kita, cerita rakyat yang berakhir dengan tidak konstruktif, perlu direkonstruksi

demi pembentukan nilai anak Indonesia yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman.

Apa itu rekonstruksi cerita? Kata rekonstruksi diambil dari Bahasa Inggris to reconstruct,
yang menurut kamus Merriam-Webster berarti to establish ‘untuk membentuk’ atau
assemble again ‘merakit kembali’. Dari arti rekonstruksi yang diberikan kamus,
Citraningtyas (2012) menyimpulkan bahwa rekonstruksi adalah membangun dari yang
sesuatu yang sudah ada, untuk menjadikannya lebih baik atau membetulkan sebuah
kesalahan.  Apabila diterapkan dalam sebuah cerita, maka rekonstruksi cerita adalah
merobohkan kemudian membangun kembali sebuah cerita berdasarkan cerita yang sudah
ada, dengan tujuan untuk membetulkan sebuah kesalahan dan memperbaiki bagian-bagian
yang tidak membangun sehingga menjadikannya lebih baik.

Sesuai dengan tujuan rekonstruksi cerita untuk membentuk generasi muda dan membentuk

masyarakat, maka dikembangkanlah model kerangka teori seperti di bawah ini:
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Gambar 1: Kerangka Teori Rekonstruksi Cerita Rakyat
Kerangka teori di atas diadaptasi dari teori Cycle of Socialization yang dicetuskan oleh
Maurianne Adams (1997). Adams menyatakan bahwa setiap dari kita senantiasa menerima
instruksi sistematis tentang bagaimana seharusnya kita bersikap sejak kecil. Instruksi
tersebut tidak berubah dan senantiasa diulang dan ditekankan sepanjang hidup kita, berputar
terus sedemikian rupa hingga kita akan juga meneruskannya pada generasi penerus kita. Hal
inilah yang, menurut Adamas, menyebabkan langgengnya problema sosial. Karena instruksi

sosial tersebut terus berputar dan semakin ditekankan dan diperkuat dalam masyarakat.

Seperti halnya instruksi sistematis dalam Cycle of Socialization, cerita rakyat juga secara
sistematis diajarkan sejak kecil, dan senantiasa ditekankan serta diperkuat. Oleh karenanya,
seperti yang diungkapkan oleh Stephens n Mc.Callums (1998), kita merasa bahwa cerita
rakyat menyuarakan budaya dan identitas kita karena secara sistematis kita ditekankan untuk
mengenalnya sejak kecil. Apabila putaran Cycle of Socialization ini senantiasa diikuti, maka
tidak akan ada pembaharuan dalam masyarakat dari zaman ke zaman. Untuk memutuskan
lingkaran ini, diperlukan adanya usaha untuk memotong lingkaran tersebut, yakni dengan
merekonstruksi cerita yang dianggap sudah tidak membangun. Dengan sengaja cerita rakyat
yang dianggap sudah tidak sesuai tersebut direkonstruksi ke arah yang diinginkan, yang
diharapkan akan memperbaiki Cycle of Socialization di Indonesia. Cerita yang telah
direkonstruksi diharapkan membentuk anak Indonesia ke arah nilai baru yang menjauh dari

semangat mengutuk-dikutuk. Pada saat anak-anak tumbuh dan hidup dalam masyarakat,
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nilai baru tersebut akan ikut terserap dalam masyarakat sehingga nilai dalam masyarakat

akan ternegosiasi dengan nilai yang lebih konstruktif.



BAB 3
TUJUAN dan MANFAAT PENELITIAN

Ada empat alasan pentingnya melakukan penelitian ini. Pertama, terbatasnya
penelitian tentang cerita rakyat / cerita anak di Indonesia. Kedua, pentingnya melakukan
evaluasi terhadap cerita rakyat Indonesia dari berbagai wilayah nusantara. Ketiga, urgensi
penulisan cerita rakyat versi rekonstruksi demi pembangunan karakter bangsa Indonesia.
Keempat, kontribusi teori dan praktis.

3.1. Terbatasnya penelitian tentang cerita anak di Indonesia

Hingga dewasa ini, cerita rakyat dibuat untuk anak-anak dan dipercaya sebagai cerita
yang mampu memberikan pendidikan akan budaya luhur sebuah bangsa. Cerita rakyat juga
dianggap mampu membangun karakter serta mengasuh nilai-nilai budaya dan identitas
bangsa, dan diakui sebagai teks yang penting dalam pembangunan sebuah bangsa.
(Citraningtyas dkk, 2012).

Meskipun dianggap sebagai teks yang penting bagi anak-anak dan bagi pembangunan
sumber daya manusia sebuah bangsa, penelitian tentang cerita rakyat atau cerita anak masih

sangat minim dilakukan di Indonesia.

3.2. Pentingnya melakukan evaluasi terhadap cerita rakyat dari berbagai wilayah

nusantara demi pembangunan manusia Indonesia.

Karena pentingnya cerita rakyat bagi sebuah bangsa, tidak mengherankan apabila
orang tua dan pendidik sangat mempercayai cerita rakyat. Cerita rakyat seolah memiliki
jaminan mutu menjadi bacaan berkualitas bagi anak-anak sehingga cerita rakyat menjadi
bacaan utama yang dipilihkan orang tua dan pendidik bagi anak-anak mereka.
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Menganggap cerita rakyat memiliki semacam jaminan mutu, membuat orang tua dan
pendidik tidak lagi kritis terhadap cerita rakyat. Padahal orang tua dan pendidik bertindak
sangat kritis terhadap bacaan lain yang hendak dikonsumsi anak-anak. Memang tidak
dipungkiri bahwa cerita rakyat memiliki banyak ajaran positip yang berguna diserap oleh
anak-anak. Namun tidak sedikit cerita rakyat yang mengandung ajaran yang kurang

konstruktif bagi perkembangan anak atau tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman.

Karena alasan tersebut penelitian yang mengevaluasi cerita rakyat sangat perlu untuk
dilakukan. Anak-anak adalah masa depan bangsa, dan mengevaluasi pesan apa yang
dimasukkan ke dalam bacaan mereka sangat perlu dilakukan karena akan memberikan
gambaran ke arah mana anak-anak ini dituntun. Selain itu, perlu pula untuk mengetahui

dampak apa yang ditimbulkan dalam pesan yang terkandung dalam cerita rakyat.

3.3. Urgensi penulisan cerita rakyat versi rekonstruksi demi pembangunan karakter

bangsa Indonesia.

Seperti temuan Citraningtyas (2004, 2012 - 2014) bahwa cerita rakyat Indonesia yang
berakhir dengan kutukan berkaitan erat dengan sikap dan perilaku bangsa Indonesia yang
menjadi bangsa yang pengutuk dan tidak pemaaf, oleh karenanya, penting dilakukan
rekonstruksi terhadap cerita rakyat. Urgensi dilakukannya rekonstruksi terhadap cerita
rakyat yang kurang konstruktif bertujuan untuk pembangunan sumber daya manusia

Indonesia di masa depan.

3.4. Kontribusi teori dan praktis

Kontribusi penelitian ini secara teori memperkaya metode penelitian di bidang
susastra. Penelitian di bidang susastra selama ini masih banyak yang hanya menggunakan
metode analisis teks semata, tanpa disertai pendekatan multidisiplin.  Penelitian ini
melibatkan pendekatan antardisiplin, yakni sastra, antropologi, sosiologi, psikologi dan
pendidikan. Penelitian dengan pendekatan multidisiplin semacam ini dianggap lebih mampu

untuk menyelesaikan banyak masalah (Thurow, et.al., 1999).

11



Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi praktis dalam hal sebagai berikut.
Generasi penerus bangsa Indonesia yang terpapar pada cerita rakyat yang konstruktif akan
meningkat kualitasnya. Dengan demikian, diharapkan sumber daya manusia Indonesia di

masa mendatang akan lebih berkualitas.
Adapun secara khusus, penelitian di tahun kedua ini bertujuan untuk:

1. Menelusur dan mengevaluasi berbagai cerita rakyat yang berasal dari

Indonesia bagian tengah.

2. Menyusun cerita rakyat versi rekonstruksi yang lebih sesuai dengan nilai

luhur dan perkembangan zaman.

3. Mempublikasikan hasil evaluasi cerita rakyat tradisional, dan versi

rekonstruksi dalam pertemuan ilmiah internasional.

4. Menghasilkan buku cerita rakyat versi rekonstruksi.
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BAB 4

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yang setiap tahapnya berlangsung

selama satu tahun.
Rincian Kegiatan Tahun Pertama

Pada tahun pertama penelitian ini, akan dilakukan penelusuran dan pemetaan cerita
rakyat dari Indonesia Bagian Barat. Setelah terkumpul cerita rakyat dari Indonesia Bagian
Barat, akan dilakukan analisis terhadap cerita rakyat yang tidak konstruktif bagi
pembangunan manusia Indonesia, bagaimana cerita rakyat tersebut berdampak pada perilaku

dan kualitas manusia Indonesia.

Setelah cerita rakyat dianalisis dan dievaluasi, akan dilakukan rekonstruksi terhadap
struktur cerita rakyat tersebut. Rekonstruksi struktur cerita rakyat yang diusulkan adalah
yang lebih sesuai untuk pembangunan manusia Indonesia, khususnya anak Indonesia sebagai
penerus bangsa. Kegiatan ini telah divalidasi dengan dilaksanakannya expert judgement oleh
para pakar: Prof. Melanie Budianta (Guru Besar di bidang Sastra), DR. Widjajanti Santoso
(bidang komunikasi masa), DR. Nina Widyawati (bidang sosiologi), dan DR. | Made Markus
(bidang pendidikan).

Luaran yang diharapkan pada tahun/tahap pertama ini adalah sebuah buku cerita
rakyat versi rekonstruksi (dwi bahasa) yang merekonstruksi cerita rakyat dari Indonesia

Bagian Barat.
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Rencana Kegiatan Tahun Kedua

Pada tahun kedua penelitian akan dilakukan penelusuran dan pemetaan cerita rakyat
dari Indonesia Bagian Tengah. Setelah terkumpul cerita rakyat dari Indonesia Bagian
Tengah, akan dilakukan analisis terhadap cerita rakyat yang tidak konstruktif bagi
pembangunan manusia Indonesia, bagaimana cerita rakyat tersebut berdampak pada perilaku

dan kualitas manusia Indonesia.

Setelah cerita rakyat dianalisis dan dievaluasi, akan dilakukan rekonstruksi terhadap
struktur cerita rakyat tersebut. Rekonstruksi struktur cerita rakyat yang diusulkan adalah
yang lebih sesuai untuk pembangunan manusia Indonesia, khususnya anak Indonesia sebagai
penerus bangsa. Kegiatan ini akan divalidasi dengan dilaksanakannya expert judgement oleh

para pakar sastra, sosiologi, psikologi, dan pendidikan.

Luaran yang diharapkan pada tahun/tahap pertama ini adalah sebuah buku cerita rakyat
versi rekonstruksi (dwi bahasa) yang merekonstruksi cerita rakyat dari Indonesia Bagian

Tengah.

Rencana Kegiatan Tahun Ketiga

Pada tahun ketiga penelitian akan dilakukan penelusuran dan pemetaan cerita rakyat dari
Indonesia Bagian Timur. Setelah terkumpul cerita rakyat dari Indonesia Bagian Timur, akan
dilakukan analisis terhadap cerita rakyat yang tidak konstruktif bagi pembangunan manusia
Indonesia, bagaimana cerita rakyat tersebut berdampak pada perilaku dan kualitas manusia

Indonesia.

Setelah cerita rakyat dianalisis dan dievaluasi, akan dilakukan rekonstruksi terhadap
struktur cerita rakyat tersebut. Rekonstruksi struktur cerita rakyat yang diusulkan adalah
yang lebih sesuai untuk pembangunan manusia Indonesia, khususnya anak Indonesia sebagai
penerus bangsa. Kegiatan ini akan divalidasi dengan dilaksanakannya expert judgement oleh

para pakar sastra, sosiologi, psikologi, dan pendidikan.
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Luaran yang diharapkan pada tahun/tahap pertama ini adalah sebuah buku cerita rakyat

versi rekonstruksi (dwi bahasa) yang merekonstruksi cerita rakyat dari Indonesia Bagian
Timur.

Setelah tiga tahun, akan terkumpul sebuah kumpulan cerita rakyat dwi bahasa versi
rekonstruksi untuk seluruh wilayah nusantara (Indonesia bagian barat, tengah, dan timur).

Setelah itu, Hak Kekayaan Intelektual untuk kumpulan cerita rakyat nusantara tersebut.
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Diagram Alir Penelitian

Adapun bagan alir untuk tahap / tahun kedua ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang telah / pernah dilakukan:

Merekonstruksi Cerita Rakyat Malin Kundang dan membuktikan dampak positip yang dihasilkannya bagi

pembaca anak (melalui penelitian Hibah Bersaing 2012 — 2014)

Tahap/Tahun 1:

Menghasilkan
rekonstruksi cerita

rakyat Nusantara untuk

A 4

Tahap/Tahun 2:

Menghasilkan
rekonstruksi cerita

rakyat Nusantara untuk

Penelusuran cerita
rakyat.

Melakukan evaluasi
Menghasilkan analisis
Menghasilkan
rekonstruksi.

Uji Validitas (Expert
Judgement)
llustrasi

Alih Bahasa

Cetak Buku Cerita

Indikator capaian:

- Menerbitkan buku cerita
rakyat dwi bahasa versi
rekonstruksi untuk cerita dari
Indonesia Bagian Barat

- Penelusuran cerita
rakyat.

- Melakukan evaluasi

- Menghasilkan analisis

- Menghasilkan
rekonstruksi.

- Uji Validitas (Expert
Judgement)

- llustrasi

- Alih Bahasa

- Cetak Buku Cerita

Indikator capaian:

- Menerbitkan buku cerita
rakyat dwi bahasa versi
rekonstruksi untuk cerita dari
Indonesia Bagian Tengah
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BAB 5

HASIL YANG DICAPAI

Pada penelitian tahun kedua ini telah mencapai tahap-tahap dibawah ini:

Telah disebar lebih dari 200 kuesioner, dan telah kembali sebanyak 199 respons dari 200
kuesioner tersebut. Dari feedback responden tersebut, didapatkan sejumlah cerita rakyat dari
Indonesia Bagian Tengah yang menurut responden memiliki pesan positip dan negatip.
Cerita rakyat tersebut adalah: Kopong Belopor, Toar dan Lumimuut, Batu Badaong, Batu
Nong, Limonu Yang Perkasa, dan Asal Muasal Selat Bali, Goa Mampu. Dari cerita-cerita
tersebut, ditentukan cerita yang hendak direkonstruksi. Dasar pemilihan yang digunakan
adalah:

- Cerita rakyat tersebut berasal dari Indonesia bagian tengah.

- Responden menganggap bahwa cerita rakyat tersebut mengandung ajaran negatip

yang tidak patut diteruskan.
- Cerita rakyat tersebut tidak mirip dengan cerita rakyat lain yang telah direkonstruksi

oleh tim peneliti.

Setelah dilakukan evaluasi dan analisis, ditentukan empat cerita rakyat yang hendak
direkonstruksi. Ketiga cerita rakyat tersebut adalah Batu Nong dari Sumbawa, Limonu Yang
Perkasa dari Gorontalo, Goa Mampu dari Bone, Toar dan Lumimuut dari Minahasa.

Keempat cerita rakyat tersebut memenuhi kriteria yang telah disajikan di atas.

Untuk mendapatkan respons pembaca cerita rakyat Batu Nong, Limonu Yang Perkasa, dan
Goa Mampu ini, maka disebar kuesioner tahap kedua. Kuesioner yang lebih intens ini hanya

disebarluaskan pada 20 responden. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan tentang
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pesan moral positip dan negatip yang terkandung dalam kedua cerita tersebut, dan
seandainya responden diberi kesempatan untuk mengubah cerita tersebut, bagaimana mereka
akan mengubahnya. Respons dari para responden ini dijadikan masukan bagi rekonstruksi

cerita rakyat.

Setelah mendapatkan respons dan masukan dari para responden, dilakukanlah rekonstruksi

terhadap ketiga cerita tersebut.

Setelah rekonstruksi selesai, pada tanggal 21 Oktober 2016 dilakukan expert judgement yang
mengundang ahli-ahli terkait. Expert judgement ini bertujuan untuk mendapatkan tanggapan,
masukan, kritik dan saran dari para ahli mengenai versi cerita rakyat yang telah ditulis ulang.
Para ahli yang diundang dalam expert judgement tersebut adalah:

1. Prof. Melani Budianta M.A., Ph.D. — Guru Besar Susastra Universitas Indonesia.

2. DR. Widjajanti Santoso — ahli dan peneliti LIPI (bidang antropologi)

3. DR. Nina Widyawati — ahli dan peneliti LIPI (bidang sosiologi)

4. DR. | Made Markus — ahli pendidikan
Setelah mendapatkan feedback dari para pakar, telah dilakukan revisi sesuai arahan para

pakar.

Setelah direvisi sesuai arahan para pakar, kembali Peneliti meminta feedback dari ahli sastra,

yakni Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono.

Setelah itu, dilakukan proses illustrasi, lalu desain grafis dan cetak buku cerita rakyat
Indonesia modern dalam dua bahasa: Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Sebagian dari hasil penelitian ini telah disajikan pada konferensi internasional ke-2 RCMI

(Research Challenges on Multidisciplinary Innovation) yang berlangsung di Dubai pada
tanggal 5-6 Oktober 2016. Makalah ilmiah telah dikirim pada jurnal ilmiah internasional.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1. Rencana Kegiatan Tahapan 3

Pada tahun ke-3 akan dilakukan penelusuran, evaluasi dan rekonstruksi cerita rakyat

dari Indonesia Bagian Timur.

Rencana tahap berikutnya atau tahun ketiga adalah perluasan penelusuran, evaluasi

dan rekonstruksi cerita rakyat Indonesia ke wilayah Indonesia Bagian Timur. Tahap-tahap
yang akan dilakukan adalah:

1.

Menelusuri cerita rakyat yang berasal dari Indonesia Bagian Timur yang kurang
konstruktif.

Melakukan evaluasi terhadap cerita rakyat terpilih untuk ditentukan cerita mana saja
yang akan direkonstruksi dengan mempertimbangkan berbagai hal. Beberapa hal
yang menjadi bahan pertimbangan adalah:

a. Asal cerita rakyat: cerita rakyat yang akan direkonstruksi harus berasal
dari berbagai wilayah Indonesia bagian timur.

b. Masyarakat pendukung cerita rakyat tersebut: sebisa mungkin,
masyarakat pendukung cerita rakyat tersebut dilibatkan dalam
perekonstruksian cerita rakyat.

c. Topik cerita: cerita rakyat yang akan direkonstruksi harus memiliki topik
yang cukup bervariasi. Diusahakan dicari topik yang berbeda dengan
cerita rakyat yang pernah direkonstruksi pada tahun pertama dan kedua.

Menghasilkan rekonstruksi cerita rakyat terpilih. Setelah ditentukan cerita rakyat
yang hendak direkonstruksi sesuai dengan kriteria yang telah disepakati, maka
dilakukan penulisan kembali cerita rakyat tersebut. Penulisan kembali cerita rakyat
terpilih dikonsentrasikan pada perekonstruksian nilai yang sudah tidak sesuai dengan
perkembangan jaman. Selain itu, nilai-nilai luhur yang patut dikembangkan juga
akan dimasukkan dalam elemen rekonstruksi.

Uji Validasi dengan Expert Judgement. Setelah penulisan kembali atau rekonstruksi
cerita rakyat selesai dilakukan, akan dilakukan uji validasi dengan cara mengundang
para pakar di bidang yang sesuai untuk memberikan masukan terhadap versi
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rekonstruksi yang telah dihasilkan. Setelah dilakukan expert judgement ini, dilakukan
penambahan, pengurangan, maupun revisi sesuai usulan para pakar.

5. Alih bahasa ke Bahasa Inggris. Setelah versi rekonstruksi difinalisasi dan difinalisasi
sesuai usulan pakar, maka cerita rakyat tersebut akan dialihbahasakan ke dalam
Bahasa Inggris, karena buku cerita anak rekonstruksi yang disiapkan akan diterbitkan
dalam edisi dwi-bahasa. Hal ini bertujuan agar cerita rakyat Indonesia rekonstruksi
juga dikenal di manca negara. Dengan demikian, Indonesia tidak hanya dikenal oleh
dunia memiliki cerita rakyat yang bernuansa pesan negatif dan tidak konstruktif.
Selain itu, anak-anak Indonesia pembaca cerita rakyat versi rekonstruksi ini juga
belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional saat membaca buku cerita rakyat
rekonstruksi ini.

6. Menyiapkan ilustrasi dan desain buku secara keseluruhan. Tahap berikutnya yang
dilakukan setelah selesainya alih bahasa, adalah berkoordinasi dengan ilustrator untuk
menyiapkan ilustrasi yang tepat, baik, dan indah untuk masing-masing cerita rakyat
rekonstruksi. llustrasi yang diplih haruslah ilustrasi yang benar-benar mencerminkan
sebuah pembaharuan cerita.

7. Publikasi artikel ilmiah melalui pertemuan ilmiah internasional. Hasil rekonstruksi
cerita rakyat Indonesia ini akan dilaporkan dalam sebuah makalah ilmiah, dan akan
disajikan dalam sebuah pertemuan ilmiah internasional.

8. Menerbitkan buku cerita anak ‘Rekonstruksi Cerita Rakyat Indonesia Modern’ Vol. 3.

6.2. Jadwal Kegiatan Tahapan ke-3

Rencana pembiayaan dan rincian untuk tahun ke-3 diberikan dalam lampiran dengan

penyesuaian ang diperlukan.

Rincian kegiatan dalam 3 tahun dijelaskan pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Rencana Kegiatan Tahun |

No | Kegiatan 1/2|3 |4|5|/6 |7 |[8|9|10|11 |12

1 | Konsolidasi

Penelusuran cerita rakyat
Indonesia wilayah Indonesia
2 | Bagian Barat

3 Menghasilkan analisis cerita
rakyat dari Indonesia Bagian Barat
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yang kurang konstruktif

Menghasilkan narasi dan format

4 | rekonstruksi cerita
Menilai Validitas — Expert

5 | Judgement dengan ahli
Menghasilkan narasi dan format

6 | final
Cetak buku cerita rakyat Indonesia
dari Indonesia Bagian Barat versi

7 | rekonstruksi

8 | Publikasi

9 | Laporan akhir tahun

Tabel 2. Rencana Kegiatan Tahun I

No | Kegiatan
1 | Evaluasi pekerjaan tahun ke-1
Penelusuran cerita rakyat
Indonesia wilayah Indonesia
2 | Bagian Tengah
Menghasilkan analisis cerita
rakyat dari Indonesia Bagian
3 | Tengah yang kurang konstruktif
Menghasilkan narasi dan format
4 | rekonstruksi cerita rakyat
Menilai Validitas — Expert
5 | Judgement dengan ahli
Menghasilkan narasi dan format
6 | final
Cetak buku cerita rakyat Indonesia
dari Indonesia Bagian Tengah versi
7 | rekonstruksi
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8 | Publikasi
9 | Laporan akhir tahun
Tabel 3. Rencana Kegiatan Tahun Il
No | Kegiatan

1 | Evaluasi pekerjaan tahun ke-2
Penelusuran cerita rakyat
Indonesia wilayah Indonesia

2 | Bagian Tengah
Menghasilkan analisis cerita
rakyat dari Indonesia Bagian

3 | Tengah yang kurang konstruktif
Menghasilkan narasi dan format

4 | rekonstruksi cerita rakyat
Menilai Validitas — Expert

5 | Judgement dengan ahli
Menghasilkan narasi dan format

6 | final
Cetak buku cerita rakyat Indonesia
dari Indonesia Bagian Tengah versi

7 | rekonstruksi

8 | Pengurusan HKI

9 | Publikasi

10 | Laporan akhir tahun
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Para responden dan para pakar menyimpulkan bahwa cerita rakyat Indonesia yang berisi
pesan yang tidak konstruktif memang perlu direkonstruksi. Para responden dan para pakar
setuju bahwa kemajuan bangsa Indonesia tidak akan maksimal apabila tidak dilakukan
rekonstruksi terhadap cerita rakyat Indonesia yang berisi pesan negatif. Sumber daya
manusia Indonesia tidak akan tumbuh dewasa apabila terus menerus diajar untuk dendam,
tidak memaafkan, mengutuk, curang, licik, dan tidak fair. Oleh karenanya, rekonstruksi

cerita rakyat memang penting untuk dilakukan.

Saat melakukan rekonstruksi, diusulkan untuk melakukan visitasi ke daerah asal cerita rakyat
tersebut. Selain itu, disarankan agar cerita rakyat yang baru tidak menggunakan judul yang
sama dengan cerita rakyat versi tradisional yang telah dikenal masyarakat. Hal ini juga untuk

menghindari ada tuntutan berbagai pihak.
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FOLKTALE RECONSTRUCTION: ‘BATU NONG’

Abstract

This paper addresses the need to reconstruct folktales that are not anymore suitable
for today’s society. It has been widely known that folktales are one of the many important
tools to educate children, to be acceptable members of society. However as societies and
values grow, many folktales remain static. This causes disconnection in the education of
young generation. In Indonesia, for example, although there are strong campaigns for
gender equality in the country, folktales that discourage gender equality are equally
maintained. As a result, a recent World Economic Forum ranked Indonesia among one of the
lowest in terms of gender equality. This fact underlines the urgency of rewriting and
reconstructing Indonesian folktales that cripples the advancement of gender equality. In this
paper, an Indonesian folktale titled ‘Batu Nong’ is discussed in relation to gender equality in
Indonesia. It is a tale about a husband who is cursed to be a stone for doing a task that is
believed to be a woman’s task. Involving 199 Indonesians respondents, this study shows
some readiness among Indonesian readers on folktale reconstruction to function better in
society. It thus emphasizes the need for folktale reconstruction for tales like ‘Batu Nong’ to
encourage progress on gender equality in the country.
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Folktale Reconstruction: ‘Batu Nong” and Gender Relations in Indonesia

Introduction

Folktales are one of the most important tools not only to entertain, but more
importantly to educate children. They are, in fact, one of the world's oldest teaching tools
that can be found m all societies (Spagnolli, 1995). Jack Zipes (Zipes, 2002) even states that
folktales are deliberately written and geared to educate children. Folktales are also used to
‘shape’ nations (Johnston, 2000) (Citraningtyas C. E., 2010). A nation’s values are, in large
parts, handed down through folktales that have been passed down through generations by
word of mouth then through printed materials, and more recently, digital.

The teachings embedded in folktales are mainly lessons to fulfill requirements to be
acceptable members of society. This includes the issue on how to behave in accordance to
gender rules. Through folktales, children are endlessly taught on how to be proper girls and
proper boys in society. Indonesian folktales, too, have been used as a pervasive tool
throughout generations in sustaining this cultural heritage.

The Indonesian nation is, in fact, rich in folktales. Unfortunately, as Citraningtyas
(Citraningtyas C. E., Breaking a Curse Silence: Malin Kundang and Transactional
Approaches to Reading in Indonesian Classroom - an empirical study, 2004) (Citraningtvas
C. E., Sastra Anak: Edutainment dengan Catatan, 2011) (Citraningtyas C. E., Cintarela
Merekonstruksi Cinderella, 2012) (Citraningtyas, Tangkilisan, & Pramono, Pedagogical
Implications of Folktales to Children, 2013) (Citraningtyas, Tangkilisan, & Pramono, An Old
Folktale Reconstructed for Better Generation, 2014) (Citraningtyas C. E., Reconstructing
Folktales, Reconstructing Childhood: Timun Mas and The Education of Children, 2015)

found, the nation owns many destructive and unconstructive folktales. This is disturbing
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